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Abstract :This research aims to increase understanding and relationships related to the revitalization of noble 

moral values in the Al-Islam Kemuhammadiyahan perspective. This research was prepared using a qualitative 

approach using the literature review method. Research data was collected using reference sources from several 

research articles and books using document triangulation. It is hoped that this research can contribute to 

organizations involved in helping to realize the Islamic character of the nation's next generation through 

education. The results of this research provide an overview and understanding of the urgency of religious integrity 

in building Islamic character based on noble moral values in building the next generation of civilized nation. 

Apart from that, the implications of this research can be a guide to the formation of Islamic character and ethics, 

strengthening noble moral values, and can be a guide in the field of education, especially universities with Islamic 

nuances in designing programs that support the progressive process of revitalizing noble moral values. and 

maximum. 
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan relasi terkait revitalisasi nilai-nilai akhlak 

mulia dalam persperktif Al-Islam Kemuhammadiyahan. Penelitian ini disusun dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan menggunakan metode literature riview atau tinjauan pustaka. Data penelitian di kumpulkan 

dengan menggunakan sumber referensi dari beberapa artikel penelitian dan buku dengan menggunakan triangulasi 

dokumen. Penelitian ini diharapakan dapat berkontribusi pada organisasi yang terlibat dalam membantu 

mewujudkan karakter islami generasi penerus bangsa melalui pendidikan. Hasil penelitian ini memberikan 

gambaran dan pemahaman tentang urgensi integritas agama dalam membangun karakter islami berdasar dari nilai-

nilai akhlak mulia dalam membangun genenrasi penerus bangsa yang berkeadaban. Selain itu, impilkasi penelitian 

ini dapat menjadi panduan pembentukan karakter dan etika keislaman, penguatan nilai-nilai akhlak mulia, dan 

dapat menjadi panduan dalam bidang pendidikan khusunya perguruan tinggi bernuangsa islam dalam merancang 

program-program yang mendukung proses revitalisasi nilai-nilai akhlak mulia secara progresif dan maksimal. 

 

Kata Kunci : Revitalisasi, Akhlak Mulia, Al-Islam dan Kemuhammadiyahan 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pendidikan akhlak di dalam Islam dianggap sebagai aspek yang sangat signifikan dalam 

upaya membentuk karakter masyarakat dan budaya. Hubungan antara masing-masing pribadi 

perlu dibangun dengan begitu kuat dan akrab, dengan demikian sebuah masyarakat yang baik 

dan tangguh akan muncul. Islam menekankan nilai-nilai akhlak karena melalui pemahaman 

tersebut, manusia dapat menjalankan aktivitasnya tanpa merugikan atau menzalimi sesama, 

baik dalam interaksi sosial dengan manusia maupun dalam berhubungan dengan makhluk 

Allah lainnya (Suriani, 2019). 

Pengajaran Islam kepada semua manusia merupakan salah satu kewajiban utama dalam 

Islam. Ajaran Islam yang diterima Nabi dan Rasul yang pertama kali bisa dikenal oleh generasi 
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berikutnya bahkan sampai generasi sekarang disebabkan adanya kegiatan pengajaran tersebut. 

Tanpa transformasi pengetahuan ke-Islaman terputuslah suatu generasi Islam ke generasi 

berikutnya Pengajaran Islam kepada semua manusia merupakan salah satu kewajiban utama 

dalam Islam. Ajaran Islam yang diterima Nabi dan Rasul yang pertama kali bisa dikenal oleh 

generasi berikutnya bahkan sampai generasi sekarang disebabkan adanya kegiatan pengajaran 

tersebut. Tanpa transformasi pengetahuan ke-Islaman terputuslah suatu generasi Islam ke 

generasi berikutnya. (Tamrin, 2019). Sejalan dengan hal tersebut tentunya relevan dan 

berkaitan erat dengan oraganisasi muhammadiyah. 

Konsepsi Pendidikan Al Islam dan Kemuhammadiyahan atau Pendidikan AIK telah 

berkembang serta mampu bertahan lama semenjak organisasi Muhammadiyah lahir. Fakta ini 

memberikan gambaran bahwa pendidikan AIK mampu untuk memberikan kemajuan dan 

mencetak cendekiawan muslim yang handal di dunia. Kontribusinya Pendidikan AIK bagi 

bangsa Indonesia tidak lepas dari institusi Pendidikan yang berada di bawah naungan 

persyarikatan muhammadiyah, Pendidikan AIK tidak dilepaskan dari model pendidikan 

berkemajuan, yang berdasarkan pada nilai kebenaran, pencerahan dan budi pekerti yang baik, 

serta bersantra pada Al-Qur”an dan hadis nabi (Huda, 2019). 

Pendidikan sebagai amal usaha Mauhammadiyah dengan berbagai komponennya dapat 

menjadi alat (tool) penguatan karakter antara lain yakni: input, proses, budaya, lingkungan dan 

sumber daya pendidikan yang pada akhirnya memberikan pola/ciri terhadap output dan 

outcome pendidikan itu sendiri yakni generasi yang berkarakter. Muhammadiyah sebagai 

gerakan Islam yakni gerakan yang dihadirkan untuk memberikan jawaban atas berbagai macam 

masalah kemanusiaan baik secara struktural maupun kultural. Gerakan yang menampilkan 

Islam sebagai jawaban kekeringan ruhani, krisis moral, kekerasan, terorisme, konflik, korupsi, 

dan bentuk kejahatan manusia lainnya dengan memaknai dan mengaktualisasikan jihad sebagai 

iktiar mengerahkan segala kemampuan untuk kehidupan seluruh umat manusia yang maju, adil, 

bermartabat, dan berdaulat. Oleh karena itu pentingnya memperkuat akhlak atau karakter, 

karena dasar dari seluruh tindakan negatif adalah minimnya akhlak atau karakter yang baik. 

Berdasarkan hal tersebut nilai-nilai akhlak mulia sangat penting dalam seluruh aspek 

kehidupan karena berperan sebagai dasar dalam membangun suatu hubungan yang harmonis, 

baik dilingkungan keluarga, pendidikan, maupun lingkungan sosial.  

Melihat fenomena yang terjadi saat ini tentang meningkatnya kasus-kasus yang 

bertentangan dengan cerminan nilai-nilai akhlak mulia seperti bulliying, perundungan, 

kekerasan verbal dan non verbal, dan lain sebagainya, muhamamdiyah sebagai organisasi 

islami yang berfokus pada pendidikan, sosial, dan dakwah memiliki perspektif atau pandangan 
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yang tegas terhadap peningkatan fenomena yang bertentangan dengan nilai-nilai akhlak mulia. 

Dalam konteks mata kuliah Al-Islam Kemuhammdiyahan (AIK), Muhammadiyah sangat 

menekankan pentingnya menjunjung tinggi nilai moral dan akhlak mulia dalam kehidupan 

sehari-hari, terutama bagi generasi muda penerus bangsa. 

Salah satu tujuan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan yaitu untuk membangun dan 

memberikan suatu pendidikan dengan prinsip islami yang mencakup akhlak mulia yang 

diharapkan dapat menjadi dasar kuat dalam mmebentuk karakter yang beradab dan berakhlak 

mulia sesuai dengan ajuran AL-qur’am dan Al-hadist. Berdasarkan hal tersebut peneliti 

bertujuan untuk menguraikan revitalisasi nilai-nilai akhlak mulia dalam perspektif Al-Islam 

dan Kemuhammadiyahan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan penelitian studi pustaka (literature review) dengan 

tujuan untuk meninjau literatur yang relevan dan menganalisis revitalisasi nilai-nilai akhlak 

mulia dalam perspektif al-islam dan kemuhammadiyahan. Investigasi ini  merupakan  

investigasi  subjektif  dari  jenis  investigasi  perpustakaan (Huda,  2019).  Analisis data hasil 

penelitian bersifat induktif dan hasil penelitian kualitatif menggunakan metode literature 

riview lebih menekankan pada makna daripada generalisasi. 

Data penelitian ini diperoleh dengan mencari dan memilih literatur yang relevan antara 

lain artikel jurnal, buku, dan sumber literatur lainnya yang dapat dipercaya. Data yang 

diperoleh dalam tinjauan pustaka ini dianalisis dengan mengidentifikasi, merangkum, dan 

membandingkan temuan dari literatur yang relevan. Analisis kualitatif digunakan untuk 

mengidentifikasi konsep dan pandangan yang muncul dari literatur. Data tersebut dianalisis 

secara cermat untuk menguraikan pemahaman tentang revitalisasi nilai-nilai akhlak mulia 

dalam perspektif Al-Islam dan Kemuhammadiyahan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

a) Akhlak dalam Perspektif Al-Islam dan Kemuhammadiyahan 

Dalam perspektif Islam, akhlak atau moral memiliki kedudukan yang tinggi. Demikian 

tingginya kedudukan akhlak dalam Islam hingga Nabi shallallahu „alaihi wasallam 

menjadikannya sebagai barometer keimanan. Akhlak berasal dari bahasa Arab. Ia adalah 

bentuk jama‟ dari khuluq. Secara etimologi, khuluq berarti ath-thab‟u (karakter) dan as-

sajiyyah (perangai) (Zaidan, 1988). Akhlak  adalah  Ilmu  pengetahuan  yang  memberikan  

pengertian  baik  dan buruk,  ilmu  yang  mengajarkan  manusia  dan  menyatakan  tujuan  
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mereka  yang terkahir  dan  seluruh  usaha  dan  pekerjaan  mereka.  Akhlak  adalah  sikap  

yang melahirkan  perbuatan  dan  tingkah  laku  manusia.  Karena  itu,  selain  dengan akidah, 

akhlak tidak dapat dipisahkan dengan syariat, karena syariat mencakup seluruh   kehidupan   

manusia,   maka   ruang   lingkup   akhlak   pun   dalam   islam meliputi  segala  aktivitas  aspek  

kehidupan  manusia,  oleh  karena  itu,  ruang  lingkup akhlak sama dengan ruang lingkup 

ajaran Islam (Susiatik & Sholichah, 2021). 

Akhlak Islami memiliki beberapa keistimewaan dan ciri-ciri khusus (karakteristik) yang 

membedakannya dari sistem akhlak lainnya. Di antara karakteristik akhlak Islami tersebut 

adalah: (a) Rabbaniyah atau dinisbatkan kepada Rabb (Tuhan), (b) Insaniyah (bersifat 

manusiawi), (c) Syumuliyah (universal dan mencakup semua kehidupan), dan (d) Wasathiyah 

(sikap pertengahan). Suatu hal yang ditekankan dalam Islam adalah pendidikan akhlak wajib 

dimulai sejak usia dini karena masa kanak-kanak adalah masa yang paling kondusif untuk 

menanamkan kebiasaan yang baik (Bafadhol, 2017). 

Pemahaman Pendidikan AIK bisa dilihat dalam Pedoman Pendidikan Al-Islam dan 

Kemuhammadiyahan (AIK) hal 17 – 18. DimanaTujuan utama pendidikan AIK adalah 

mencetak dan membentuk insan muda yang memiliki karakter islami. insan terpelajar ini 

diharapkan mampu memiliki kesadaran etis dan kemampuan integratif dalam memahami 

kehidupan. Al-Qur’an dalam surat al-Qashash ayat 77 memberikan pemahaman kepada 

manusia dan ajuran untuk selalu melakukan perbuatan baik, karaena allah sudah memberiakan 

kita hal yang terbaik, apa hal terbaik tersebut, diantaranya adalah akal pikiran untuk manusia 

(Huda, 2019). 

Konsep Al-Islam dan Kemuhammadiyahan, secara menyeluruh, mencakup semua ajaran 

Islam, termasuk keyakinan (aqidah), etika perilaku (akhlak), ibadah, dan muamalat 

duniawiyah, yang semuanya bersumber dari Al-Qur'an dan Sunnah Nabi Muhammad. 

Muhammadiyah memahami dan menerapkan konsep ini dalam segala aktivitasnya. Meskipun 

dihubungkan oleh kata sambung "dan", Al-Islam dan Kemuhammadiyahan dianggap sebagai 

satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan, seolah-olah menjadi satu entitas yang sama dalam 

konteks spiritual dan praktis, sebagaimana tercermin dalam gerakan Muhammadiyah 

(Anardianto, 2024). 

Al Islam dan kemuhammadiyahan dalam ranah perguruan tinggi Muhammadiyah dan 

Aisiyah berperan penting dalam penguatan nilai-nilai akhlak mulia, pendidikan karakter, dan 

pelatihan lulusan yang berilmu tinggi, berakhlakm mulia dan memiliki keterampilan 

profesional.  Selain itu Al-Islam dan Kemuhammadiyahan juga merupakan sebuah alat untuk 

menciptakan lingkungan yang akan membuat seseorang menyadari keberadan Allah SWT dan 
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tumbuh berkembang sebagai orang yang berilmu.   Penguatan tersebut harus dilakukan secara 

sistematis dan menyeluruh sejalan dengan tujuan tujuan pendidikan nasional yang dirumuskan 

oleh Majelis Pendidikan Tinggi Muhammadiyah. 

b) Nilai-Nilai Akhlak Mulia dalam Perspektif Al-Islam dan Kemuhammadiyahan 

Muhammadiyah sebagai organisasi kemasyarakatan Islam di Indonesia telah banyak 

berkontribusi untuk bangsa dan negara Indonesia terutama pada bidang Pendidikan. Bukti 

bahwa Muhammadiyah telah berkiprah pada dunia Pendidikan Muhammadiyah memiliki amal 

usaha dibidang Pendidikan yang sangat banyak dan tersebar di seluruh Indonesia, mulai dari 

Lembaga Pendidikan usia dini hingga perguruan tinggi. Karena bagi Muhammadiyah hanya 

melalui aktivitas Pendidikan sajalah dakwah Islam bisa tersampaikan dengan baik secara 

efektif dan efisien kepada seluruh masyarakat Indonesia. Hal ini sebagaimana maksud dan 

tujuan dari persyarikatan Muhammadiyah yang tertuang pada Muqaddimah Anggaran dasar 

Muhammadiyah yakni, “Menegakkan dan menjunjung tinggi perintah agama Islam, sehingga 

terwujudnya masyarakat Islam yang sebenar-benarnya (Jusminto, 2017). 

Berdsarkan eksistensinya sebagai organisasi islam yang telah berkontribusi untuk bangsa 

dan negara terutama dalam bidang pendidikan. Organisasi Muhammdiyah juga sangat 

berkontribusi dalam pembentukan karakter dan akhlak yang baik sesuai tuntunan Al-Qur’an 

dan Al-Hadist, salah satunya melalui mata kuliah Al-Islam dan Kemuhammadiyahan. Perpektif 

atau pandangan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan tentang nilai-nilai akhlak mulia yaitu 

keimanan dan ketaqwaan kepada Allah swt, kejujuran (Ash_shidq), amanah dan tanggung 

jawab, tolerasni (tasamuh), keadilan (Al-Adl), kesabaran (Ash-Shabr), kebersihan dan 

kerapihan (An-nazhafah), kerja keras dan profesionalisme (Al-ijtihad wal itqan), berbagi dan 

peduli terhadap sesama (Al-inayah wal ihsan), dan kemandirian (Al-istiqamah). 

Untuk melihat peran pendidikan Al- Islam dan Kemuhammadiyahan dalam membentuk 

akhlatul karimah. Sebelum memetik hasil sikap akhlakul karimah, terlebih dahulu ditanamkan 

aqidah yang kuat. Oleh karenanya aqidah dan akhlak harus terus beriringan dan saling 

berkaitan. Ajaran akhlak dalam Islam bersumber dari wahyu Ilahi yang termaktub dalam Al- 

Qur’an dan Sunnah. 

Di dalam Al-Qur’an terdapat kira-kira 1.500 ayat yang mengandungajaran akhlak, baik 

yang teoritis maupun yang praktis. Demikian pula hadits-hasits Nabi, amat banyak jumlahnya 

yang memberikan pedoman akhlak.Ajaran akhlak Islam sejalan dan memenuhi tuntunan fitrah 

manusia. Kerinduan jiwa manusia kepada kebaikan akan terpenuhi dengan mengikuti ajaran 

akhlak dalam Islam. Ajaran akhlak dalam Islam diperuntukkan bagi manusia yang merindukan 

kebahagiaan dalam arti hakiki, bukan kebahagiaan semu. Akhlak Islam adalah akhlak yang 



 

 

REVITALISASI NILAI-NILAI AKHLAK MULIA DALAM PERSPEKTIF AL-ISLAM DAN 

KEMUHAMMADIYAHAN 
 

47           HIKMAH - VOLUME. 1, NOMOR. 4, TAHUN 2024 

 
 

 

benar-benar memlihara eksistensi manusia sebagai makhluk terhormat sesuai dengan fitrahnya 

(Aminu, 2022). 

Dalam kemuhammadiyahan nilai-nilai akhlak mulia ini di rangkum dalam berbagai aspek 

kehidupan sehingga setiap individu dapat menjadi muslim dan muslimah yang berintegrasi dan 

mencerminkan nilai-nilai kebaikan dalam kehidupan pribadi, keluarga, pendidikan, dan 

lingkungan sosial. 

c) Implementasi Nilai-Nilai Akhlak Mulia Dalam Kehidupan berdasarkan Perpektif Al-

Islam dan Kemuhammadiyahan 

Pendidikan Muhammadiyah memiliki visi membentuk manusia pembelajar yang 

bertakwa berakhlak mulia, berkemajuan, dan unggul dalam ilmu pengetahuan, dan teknologi, 

sebagai perwujudan dari tajdid dakwah amar ma’ruf nahi mungkar (Jayanti, 2017). Perbaikan 

akhlak dan pengembangan karakter yang lebih baik selalu menjadi tujuan utama para Nabi. 

Sejak awal kenabiannya, Nabi Muhammad Saw telah menyatakan bahwa beliau diutus untuk 

meningkatkan moral dan akhlak manusia. Ini menunjukkan bahwa pembangunan karakter 

merupakan syarat penting untuk pertumbuhan praktik keagamaan yang dapat berkontribusi 

pada peradaban dunia (Moh Matsna : 2004).  

Memperkuat iman, takwa, dan akhlak mulia adalah dasar kurikulum ISMUBA. 

(Fathurrahman : 2022). Kurikulum ISMUBA, yang merupakan akronim dari Pendidikan al-

Islam, Kemuhammadiyahan, dan Bahasa Arab, merupakan ciri khas dari sekolah dan madrasah 

Muhammadiyah. Tujuan dari kurikulum ini adalah untuk memajukan dan meningkatkan 

kualitas sekolah Muhammadiyah dengan tujuan untuk memberikan pendidikan Islam progresif 

yang relevan dengan kompetensi generasi mendatang (E. Bastian 2022). 

Islam   menginginkan   akhlak   yang  mulia,   karena   memelihara   eksistensi manusia    

sebagai    makhluk    terhormat    sesuai    dengan    fitrahnya.   akhlak  karimah  (akhlak  mulia)  

ialah  akhlak  yang  sejalan dengan Alqur’an dan Sunnah. Jadi Akhlak  karimah  berarti  tingkah  

laku  terpuji yang  merupakan  tanda  kesempurnaan  iman  seseorang  kepada  Allah  (akhlak 

karimah)  dilahirkan    berdasarkan  sifat-sifat  dalam  bentuk  perbuatan-perbuatan yang sesuai 

dengan ajaran-ajaran yang terkandung dalam Al-Qur’an dan Hadit (Susiatik & Sholichah, 

2021). Akhlak  merupakan  fondasi  (dasar)  yang  utama  dalam  pembentukan  pribadi  

manusia  yang  seutuhnya.  Akhlak  dalam  Islam  bukanlah  moral  yang  kondisional  dan  

situasional, tetapi  akhlak  yang  benar-benar  memiliki  nilai  yang  mutlak. 

Berkaitan dengan hal tersebut Al-islam dan Kemuhammadiyahan memiliki salah satu 

tujuan yang komprehensif salah satunya yaitu membentuk dan memperkuat nilai-nilai akhlak 

mulia. Implementasi nilai-nilai akhlak mulia dalam kehidupan berdasarkan perspektif 
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Al_Islam dan Kemuhammadiyahan yaitu sebagai berikut. a) Melaksanakan kewajiban dalam 

beribadah, kewajiban dalam beribadah merupakan sebuah bentuk dari keimanan kepada Allah 

SWT(Fatahillah, 2020). Untuk bisa melakukan kewajiban sebagai umat agama islam bisa 

dilakukan dimanapun. b) Aktualisasi islam berkemajuan Muhammadiyah, aktualisasi islam 

berkemajuan muhammadiyah mencakup nilai-nilai seperti ahli dalam ilmu agama, 

berpandangan luas, dan siap berjuang untuk mengabdi untuk muhammadiyah. c) 

Meningkatnya sikap kejujuran, kejujuran juga bisa berarti melakukan sebuah pekerjaan dengan 

tulus dan sebaik mungkin. Meskipun melakukan pekerjaan tersebut tidak diawasi oleh orang 

lain, tetap harus mengerjakannya dengan jujur. Memberikan hak kepada orang yang berhak 

mendapatkan hak tersebut juga bisa disebut dengan perilaku jujur (A. Asrori, 2018). Kejujuran 

termasuk dalam akhlak yang terpuji.kejujuran dapat menjadikan kehidupan menjadi lebih baik. 

Karena perilaku jujur adalah perbuatan dan perkataan yang dilakukan secara nyata (Suwarno 

& Aeni, 2021). d) Berperilaku adil, berlaku adil dalam setiap keputusan yang dipilih, tanpa 

memihak, menghindari tindakan diskriminasi baik dilingkungan sosial dan keluarga. e) 

Amanah atau dapat dipercaya, mempertanggungjawabkan janji dan komitmen, serta menjaga 

kepercayaan orang lain dengan tidak mengecewakannya, melaksanakan tugas dan tanggung 

jawab dengan baik. f) Sopan santun, berbicara dengan tutur kata yang baik dan menghargai 

perasaan orang lain, terutama kepada orang yang lebih tua, menjaga etika dalam berinterkasi, 

baik secara langsung maupun dimedia sosial. g) kepedulian sosial, meningkatkan rasa empati 

dan peduli terhadap orang-orang disekitar yang membutuhkan bantuan, tidak hanya 

memikirkan kepentingan peribadi tetapi juga kepentingan bersama. h) Sabar dan 

mengendalikan diri dengan baik, bersabar ketika menghadapi masalah dan tantangan, tidak 

mudah marah dan putus asa, mengendalikan emosi saat menghadapi masalah dan berusaha 

untuk berpikir positif. i) Rendah hati, tidak berlaku sombong dan membanggakan diri terhadap 

apa yang telah dicapai, menghargai pendapat orang lain dan terbuka untuk menerima kritik, 

kerendahan hati mencerminkan kesadaran diri terhadap kelebihan dan kekurangan yang 

dimiliki tanpa merasa lebih baik daripada orang lain. 

Bentuk implementasi nilai-nilai akhlak mulia dalam kehidupan berdasarkan perspektif 

Al-Islam dan Kemuhammadiyahan berfokus pada tuntunan Al-Qur’an dan hadist yang 

mencakup melaksanakan kewajiban dalam beribadah, aktualisasi islam berkemajuan 

muhammadiyah, meningkatnya sikap kejujuran, meningkatnya rasa toleransi. Implementasi 

dari nilai-nilai akhlak mulia bukan hanya sebagai tuntunan agama tetapi juga berperan penting 

dalam pengembangan kualitas individu, menciptakan kesejahteraan sosial, dan kedamaian 

yang berkelanjutan. 
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Nilai-nilai akhlak mulia dalam perspektif Al-Islam dan Kemuhammadiyahan berawal 

dan berakar dari ajaran islam yang universal dengan tujuan untuk membangun generasi penerus 

bangsa atau masyarakat yang beradab dan berakhlak mulia dengan karakter yang berkeadilan, 

bertanggung jawab, jujur, dan toleransi. Muhamamdiyah sebagai gerakan islam yang moderen 

berupaya untuk menginternalisasikan nilia-nilai ini dalam setiap ranah kehidupan manusia 

seperti lingkungan keluarga, pendidikan, dan sosial, baik secara individu maupun secara sosial, 

demi terwujudnya masyarakat islam yang beradab dan berkahlak mulia. 

Nilai-nilai akhlak mulia sangatlah penting karena impact yang luar biasa tidak hanya 

untuk diri sendiri tetapi juga untuk orang lain, seperti mampu membentuk pribadi yang 

berintegritas, meningkatkan hubungan sosial yang baik, mendorong kepedulian dan empati, 

menciptakan ketenangan batin, mampu bertanggung jawab, berpikir jernih dan bijaksana, dan 

lain sebagainya. Dengan demikian, nilai-nilai akhlak mulia ini bukan hanya menjadi teori, 

tetapi juga diwujudkan secara nyata dalam kehidupan, sehingga dapat memberikan manfaat 

bagi umat, bangsa, dan negara. 
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